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Menjadi orang tua adalah perjalanan penuh cinta, dan
tugas utama kita adalah memastikan si kecil tumbuh
dengan perlindungan terbaik. Di sekitar kita, terdapat
kuman dan virus berbahaya yang tidak kasat mata, seperti
penyebab lumpuh layu, campak, hingga radang paru-paru.
Imunisasi hadir sebagai perisai pelindung yang paling
aman dan efektif. Dengan memberikan imunisasi sesuai
jadwal di Buku KIA, Ibu sebenarnya sedang memberikan
"pasukan pertahanan" di dalam tubuh si kecil agar ia tidak
mudah sakit dan bisa tumbuh menjadi anak yang cerdas
serta kuat.

🛡️MENGAPA KITA MELINDUNGI SI KECIL?

Kesehatan
Anak



Mengapa Imunisasi Itu Wajib?

Mencegah Penyakit Kekebalan KelompokMencegah Kecacatan Lindungi Masa Depan





Puskesmas Setiabudi
Puskesmas Kelurahan 
Posyandu terdekat
Klinik kesehatan

Tempat Imunisasi

Di mana dan bagaimana
mendapatkan imunisasi?



Bagaimana menghadapi Reaksi Pasca Imunisasi?
Jangan panik jika si kecil mengalami reaksi setelah disuntik, lakukan langkah sederhana ini:
Tanda Normal: Demam ringan, bekas suntikan sedikit merah atau bengkak, dan anak agak
rewel. Ini tandanya tubuh sedang membentuk kekebalan.

1. Jika Anak Demam (Suhu      37,5     )
· Demam ringan setelah imunisasi (terutama DPT) adalah reaksi normal.
· Solusi: Berikan pelukan hangat agar si kecil merasa aman, berikan ASI lebih sering, pakaikan
baju yang tipis, dan berikan obat penurun panas sesuai dosis dari petugas kesehatan

2. Bekas Suntikan BCG
· Munculnya bisul kecil atau luka bernanah di bekas suntikan BCG (biasanya setelah 2-6
minggu) adalah hal yang normal dan tanda imunisasi berhasil.
· Solusi: Jangan dipencet, jangan dibubuhi ramuan/obat apa pun. Cukup jaga kebersihannya
saat mandi.

3. Bengkak di Bekas Suntikan
· Kadang muncul kemerahan atau nyeri di area suntikan.
· Solusi: Kompres dingin pada bagian yang bengkak/merah untuk mengurangi nyeri.



Kapan MP-ASI Dimulai?
Saat si kecil genap berusia 6 bulan, karena ASI saja sudah tidak cukup untuk memenuhi

kebutuhan energinya yang semakin besar. Inilah saatnya si kecil mulai mengenal makanan
pendamping. Namun ingat ya Bun, ASI tetap diberikan sampai anak berusia 2 tahun atau

lebih. MP-ASI pertama adalah momen petualangan rasa, berikan dengan penuh kesabaran
dan cinta.

Prinsip Dasar & Cara Membuat MP-ASI
Tepat Waktu: Dimulai saat bayi berusia 6 bulan.
Adekuat: Mengandung karbohidrat, protein hewani (sangat penting untuk cegah stunting), lemak, serta sedikit sayur dan buah.
Aman & Higienis: Cuci tangan sebelum memasak, pastikan alat masak bersih, dan bahan makanan segar.
Diberikan secara Responsif: Lihat tanda lapar dan kenyang anak. Jangan dipaksa jika anak menolak, coba lagi dengan suasana
menyenangkan





Makanan Pokok
Nasi, ubi, jagung, atau kentang (sebagai
sumber energi).

Lauk Hewani
Ikan, telur, ayam, hati, atau daging (mencegah
stunting).

Lauk Nabati
Tahu atau tempe

Sayur & Buah
Bayam, wortel, pisang, atau pepaya

Lemak Tambahan
Minyak goreng, santan, atau margarin pada
makanannya



Contoh menu mingguan:

Senin : Bubur zebra (daging+telur), selingan pepaya halus
Selasa : Nasi tim ikan + wortel, selingan pisang
Rabu : Sup tempe + telur + bayam, selingan jeruk
Kamis : Bubur daging ayam + kacang merah + buncis, selingan labu kuning
Jumat : Tim hati + ubi + tomat, selingan semangka
Sabtu : Nasi ikan kembung + telur puyuh, selingan pepaya
Minggu : Sup udang + wortel + tempe, selingan pisang



Energi yang cukup
memastikan si kecil
memiliki tenaga untuk
belajar merangkak, berjalan,
dan yang terpenting, untuk
mencegah stunting. Jika
porsi makan terlalu sedikit
atau teksturnya terlalu encer
(banyak air), si kecil tidak
akan mendapatkan energi
yang cukup meskipun ia
merasa kenyang. Oleh
karena itu, pastikan bubur si
kecil kental (tidak jatuh saat
sendok dimiringkan) agar
padat gizi dan energi.



Tips Menghadapi Anak GTM
(Gerakan Tutup Mulut)         
                     

Pastikan anak tidak
sedang mengantuk atau
sangat haus
Batasi waktu makan
maksimal 30 menit.
Hindari memberikan
camilan atau susu terlalu
dekat dengan jam
makan utama.
Ciptakan lingkungan
makan yang
menyenangkan, tanpa
gangguan TV atau
Gadget



Memantau Buah Hati, Menjemput Masa Depan

Mengapa Tumbuh Kembang Anak Harus Dipantau?

Setiap anak adalah pribadi yang unik dan memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda-beda. Namun, ada
tahapan-tahapan penting yang harus dicapai si kecil pada usia tertentu. Memantau tumbuh kembang bukan
sekedar menimbang berat badan, tapi memastikan si kecil sehat secara fisik, cerdas secara mental, dan aktif
secara sosial. Dengan rajin membawa Buku KIA ke Posyandu atau Puskesmas, Bunda sedang memastikan si

kecil tidak tertinggal satu langkah pun dalam petualangan masa kecilnya

PERTUMBUHAN

PERKEMBANGAN

Bisa diukur dengan angka. Meliputi Berat Badan
(BB), Tinggi/Panjang Badan (TB/PB), dan Lingkar

Kepala (LK).

Meliputi kemampuan motorik (gerak), bicara,
bahasa, serta kemandirian dan sosialisasi.





Kelompok Usia Motorik Kasar Motorik Halus Bahasa & Bicara
Sosialisasi &
Kemandirian

0 - 3 Bulan
Mengangkat kepala 45°,
menggerakkan tangan & kaki.

Melihat ke arah benda bergerak.
Bereaksi terhadap suara,
mengeluarkan suara "oooh/aaah".

Menatap wajah, tersenyum
spontan.

3 - 6 Bulan
Berbalik telungkup ke telentang,
menegakkan kepala.

Meraih benda, memegang benda
kecil.

Berteriak senang, tertawa keras.
Bermain dengan tangannya
sendiri.

6 - 9 Bulan
Duduk tanpa bantuan, mulai
merangkak.

Memindahkan benda dari tangan
satu ke lainnya.

Bersuara "ma..ma..", "pa..pa.."
(belum spesifik).

Takut pada orang asing, mencari
benda yang jatuh.

9 - 12 Bulan
Berdiri sendiri, berjalan
berpegangan.

Menjimpit benda kecil dengan
dua jari.

Menirukan suara, bisa mengucap
1 kata berarti.

Melambaikan tangan (bye-bye),
bermain cilukba.

1 - 2 Tahun
Berjalan lancar, naik tangga
dengan bantuan.

Menyusun 2-3 balok, mencoret-
coret kertas.

Menyebut 3-6 kata, menunjuk
bagian tubuh.

Belajar makan sendiri, meniru
gerakan orang lain.

2 - 3 Tahun
Berlari, menendang bola, naik
tangga sendiri.

Menyusun 6 balok, meniru garis
vertikal.

Bicara kalimat pendek (2-3 kata),
mengerti perintah.

Mulai melepas pakaian sendiri,
bermain dengan teman.

3 - 4 Tahun
Berdiri 1 kaki (beberapa detik),
melompat.

Menggambar lingkaran,
menggunakan sendok dengan
baik.

Mengenal warna, bertanya
"apa/siapa/dimana".

Mencuci tangan sendiri,
menceritakan pengalaman.

4 - 5 Tahun
Melompat dengan 1 kaki,
berayun.

Menggambar orang (3 bagian
tubuh), menggunting.

Berbicara jelas, menghitung
benda (1-10).

Mengenakan baju sendiri tanpa
bantuan.

5 - 6 Tahun
Berjalan di papan titian,
bersepeda roda dua.

Menggambar orang lengkap,
menulis nama.

Memahami lawan kata, bercerita
urut & logis.

Mematuhi aturan permainan,
mulai mandiri sepenuhnya.



Pertumbuhan

Fisik

Pertumbuhan fisik anak
meliputi berat, tinggi,

dan lingkar kepala.
Pemantauan rutin

membantu memastikan
anak tumbuh sesuai

dengan perkembangan
yang sehat,

mengidentifikasi
kebutuhan nutrisi.

Perkembangan motorik
kasar dan halus sangat

penting untuk
keterampilan sehari-hari.

Mendorong aktivitas
fisik dapat membantu
anak mengembangkan
kemampuan bergerak

dan berinteraksi dengan
lingkungan.

Perkembangan

Motorik

Kemampuan

Bicara

Kemampuan bicara
merupakan bagian

penting dari
perkembangan anak.

Memastikan anak
berbicara dua kata atau

lebih pada usia yang
tepat dapat membantu

dalam komunikasi
sosial mereka.

Pemantauan

Berkala

Menggunakan Buku KIA
untuk memantau

perkembangan anak
sangat dianjurkan. Catat

pertumbuhan dan
perkembangan setiap

bulan untuk memastikan
anak mencapai tonggak
penting dalam hidupnya.





Memberikan rasa
aman agar anak

berani bereksplorasi.

Peluk dan Cium
Sejak di dalam kandungan
hingga lahir, bacakan buku

atau ceritakan kegiatan
Bunda sehari-hari

Ajak Bicara
·Gunakan benda-
benda di sekitar

(yang aman) untuk
melatih gerak

tangan dan kakinya.

Bermain Bersama
·Berikan tepuk tangan

atau pujian saat ia
berhasil melakukan hal

baru.

Puji Si Kecil

Kemampuan si kecil tidak muncul begitu saja, ia butuh rangsangan atau
stimulasi dari orang tua atau lingkungan, caranya sangat sederhana dan

menyenangkan



Penting Penggunaan Checklist:

Lihat Sesuai Usia: Buka halaman checklist yang sesuai dengan kelompok
usia si kecil saat ini.
Beri Tanda Ceklis (✔): Jika si kecil sudah bisa melakukan kemampuan yang
tertulis, segera beri tanda ceklis di kotak yang tersedia.
Lakukan Stimulasi: Jika ada poin yang belum bisa dilakukan, jangan
berkecil hati. Bacalah bagian 'Stimulasi' di halaman tersebut dan
praktikkan di rumah setiap hari
Tanyakan Saat Konsultasi: Jika sampai batas usia yang ditentukan si
kecil belum bisa melakukan salah satu poin checklist, segera bawa Buku
KIA ke petugas kesehatan untuk dikonsultasikan.



@puskesmassetiabudi

Puskesmas Kecamatan Setiabudi

(021) 8295529   

puskesmassetiabudi.id
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